





A. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di UD. Sri Rejeki yang beralamatkan di ds. 
Leran Kulon RT. 02 RW 01 Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Jawa Timur. 
 
B. Jenis Penelitian. 
 Penelitian survey adalah jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini, seperti yang dikatakan oleh Singarimbun (2001), penelitian 
survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. 
 
C. Populasi dan Sampel. 
1. Populasi  
 Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang  terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini 
adalah semua karyawan bagian produksi yang berjumlah 32 orang. 
Karyawan bagian produksi terdiri dari bagian pemotongan dengan 
jumlah 11 orang, bagian pengukuran berjumlah 10 orang, bagian 
pengangkutan berjumlah 9 orang dan bagian pengiriman yang 





2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi yang 
akan diambil. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
total sampling yaitu pengambilan keseluruhan populasi yang ada. 
Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2010). Alasan mengambil 
total sampling karena menurut Sugiyono ( 2010) jumlah populasi yang 
kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 
semuanya. Sampel pada penelitian ini adalah karyawan bagian 
produksi UD. Sri Rejeki. 
3. Variabel Penelitian 
a. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, baik secara positif atau negatif, jika terdapat variabel 
independen, variabel dependen juga hadir dengan setiap unit 
kenaikan variabel independen, terdapat pula kenaikan atau 
penurunan dalam variabel dependen (Sekaran, 2003). Kompensasi 
finansial dan disiplin kerja merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini. 
b. Variabel dependen  
Sekaran (2003) mendefinisikan variabel dependen merupakan 
variabel yang menjadi perhatian utama peneliti, dengan kata lain 





untuk menentukan solusi dari masalah yang ada. Kinerja 
karyawan merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.  
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan tentang 
bagaimana operasi atau kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh 
data atau menunjukkan indikator. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1) Kompensasi Finansial (X1) 
Kompensasi finansial merupakan segala bentuk imbalan yang 
diwujudkan dengan sejumlah uang yang diberikan kepada 
karyawan bagian produksi.  
Kompensasi finansial diukur dengan menggunakan indikator: 
1. Gaji 
Gaji yang diberikan menggunakan sistem pemberian gaji 
mingguan dengan jumlah Rp 480.000 per minggu.  
2. Upah lembur 
Upah yang diberikan perusahaan sebesar Rp 20.000 per jam 
dengan maksimal 3 jam lembur kerja. 
3. Bonus. 
Bonus yang diberikan perusahaan sebesar Rp 50.000 – Rp 
100.000 apabila karyawan bekerja melebihi target yaitu 2000 






2) Disiplin kerja (X2) 
Disiplin kerja yaitu kesediaan karyawan untuk mematuhi semua 
peraturan yang telah ditetapkan perusahaan, yang meliputi 
disiplin waktu dan disiplin peraturan. 
Disiplin kerja diukur dengan menggunakan indikator: 
1. Disiplin waktu  
Sikap atau tingkah laku yang menunjukkan ketaatan terhadap 
jam kerja. 
2. Disiplin peraturan  
Taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari atasan, 
peraturan yang telah ditetapkan. 
3) Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh karyawan 
yang sesuai dengan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu 
yang telah ditentukan perusahan.  
Indikator kinerja sebagai berikut: 
a) Kuantitas 
Merupakan jumlah atau target yang harus dicapai oleh 
karyawan. 
b) Kualitas 
Merupakan tingkat baik atau buruknya hasil kerja yang 
dicapai oleh karyawan dibandingkan dengan standart yang 





c)  Ketepatan waktu 
Merupakan kesesuaian penyelesaian tugas dengan jangka 
waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data dalam bentuk angka atau dapat dihitung, data diperoleh dari hasil 
jawaban responden dari kuisioner yang telah disebarkan. 
2. Sumber Data 
1) Data primer 
Data primer diperoleh peniliti langsung dari perusahaan yang 
menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini data dikumpulkan 
melalui penyebaran kuisioner pada karyawan UD. Sri Rejeki. 
Kuisioner tersebut berisi data mengenai kompensasi finansial, 
disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
2) Data sekunder  
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber dan digunakan untuk 
menunjang informasi yang diperlukan dalam penelitian. Data 









F. Metode Pengumpulan Data   
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk medapatkan data dengan melakukan 
pengamatan langsung ke lapangan dengan mengadakan tanya 
jawab kepada objek penelitian. 
2. Kuisioner. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk mendapatkan tanggapan responden terhadap 
kompensasi finansial, disiplin kerja dan kinerja karyawan UD. Sri Rejeki. 
 
G. Teknik Pengukuran Data 
  Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai 
pengukuran variabel. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena, Sugiyono (2010). Adapun scoring/nilai perbutir dari 
jawaban berkisar antara 1 sampai dengan 5.  Scoring akan diberikan 
nilai terbalik apabila pernyataan instrumen bersifat negatif (*) 
Tabel 3.1 











4 Baik Tinggi Tinggi 
3 Cukup Cukup Cukup 
2 Buruk Rendah Rendah 








H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015). 
Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS ( Statistical Product and 
Service Solutions ). Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat r 
hitung (koefisien korelasi) lebih  > r tabel (nilai kritis) pada taraf 
signifikan α = 0,05, jika koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis 
maka alat tersebut dikatakan valid, Ghozali (2002), adapun rumusnya: 
   r  =  
        (   )(   )
√(         (    )) (        (    ))
 
Keterangan:  
r = koefisien korelasi 
x = skor tiap butir pertanyaan 
y = skor total  
n = jumlah sampel 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, (Lupiyoadi dan Ikhsan, 





dapat dilakukan dengan menngunakan koefisien alpha (α) dari 
cronbach menurut Umar (2003). Tingkat reliabilitas suatu konstruk 
dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60, 
menurut Imam Ghozali (2002), adapun rumusnya : 
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Keterangan: 
    = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan 
      = Jumlah varian butir di kuadratkan 
I. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan di 
analisis, apakah penyebaranya normal atau tidak, sehingga dapat 
digunakan dalam analisis non – prametik. Namun, ada solusi lain jika 
data tidak berdistribusi normal, yaitu dengan menambah banyak 
umlah sampel. (Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015) 
2. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heterokedasitas. Jika variabel bebas siginifikan mempengaruhi 
variabel terikat maka tidak terjadi heterokedasitas. (Lupiyoadi dan 






3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 
hubungan yang kuat diantara variabel bebas yang diikutsertakan 
dalam pembentukan model regresi linier. Dalam analisis regresi, suatu 
model harus terbebas dari gejala multikoliniaritas. (Lupiyoadi dan 
Ikhsan, 2015 : 141) 
J. Teknil Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan 
Kompensasi Finansial, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan pada 
UD. Sri Rejeki. Menurut Umar Husein (2010) menentukan rentang 
skala dengan rumus: 
   




RS = Rentang Skala 
n  = Jumlah Sampel 
m = Jumlah Alternatif Jawaban 
berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
RS = 




   
 
 





   Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh rentang 
skala 25,6 dan dibulatkan menjadi 26. Dengan demikian skala 
penelitian setiap kriteria sebagai berikut :  
Tabel 3.2 




Disiplin kerja Kinerja karyawan 
32-57 Sangat buruk Sangat Rendah Sangat Rendah 
58-83 Buruk Rendah Rendah 
84-109 Cukup Cukup Cukup 
110-135 Baik Tinggi Tinggi 
136-160 Sangat baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
 
2. Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah merupakan analisis statistik yang 
menghubungkan  antara dua variabel independen (X1, X2,........Xn) 
dengan variabel dependen (Y).(Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015 : 157). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan anatara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing – masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 
nulai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan.  
Rumus persamaan linier regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1+ b2 X2 + e 
Keterangan : 
Y = kinerja Karyawan 
a =  konstanta 





b2 = koefisien regresi variabel X2 
X1 = Kompensasi Finansisal  
X2 = Disiplin Kerja 
K. Uji Hipotesis 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua 
variable bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama – sama terhadap variable terikat. 
Kriteria pengujiannya yaitu : 
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Dimana : 
    = koefisien determinasi 
K  = jumlahvariabel independen atau bebas 
n  = jumlah sampel 
F  = koefisien F hitung 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu : 
    = Kompensasi dan disiplin kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
    = Kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
a. Jika         ≥       , maka    ditolak dan    diterima, jadi 





b. Jika         <        maka    diterima dan    ditolak, jadi 
tidak ada pengaruh antara variable bebas terhadap variable 
terikat. 
2. Uji T 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, pengujian ini 
dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan atau keberartian 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya dalam sebuah 
model regresi. Uji t menguji apakah suatu hipotesis di terima 
atau ditolak, dimana untuk ketentuan pada uji t ini adalah 
sebagai berikut :  





t-hitung = Nilai t 
r   = Nilai koefisien korelasi 
n   = Jumlah sampel 
1) Ho = 0 ;     berarti tidak ada pengaruh yang berarti dari 
Kompensasi Finansial dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
karyawan UD. Sri Rejeki 
2) Ha ≠ 0 ;      berarti ada pengaruh yang berarti dari 
Kompensasi Finansial dan Disipln Kerja terhadap Kinerja 
karyawan UD. Sri Rejeki 
39 
Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan mana 
yang ditolak, maka pengujian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t-hit  dengan nilai t-tabel  jika : 
1) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel ; maka Ho di tolak dan Ha
diterima, yang berarti Kompensasi Finansial atau Disiplin Kerja
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
= 5% (α=5%)
2) Jika -thitung > -ttabel atau thitung < ttabel ; maka Ho diterima dan Ha
ditolak, berarti Kompensasi Finansial atau Disiplin Kerja tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
3. Uji Variabel Dominan
Dalam penelitian ini cara untuk menetukan variabel bebas yang
berpengaruh dominan terhadap variabel terikat adalah dengan
menggunakan Standarized Coefficients  eta dengan kriteria
penilaian, dimisalkan nilai koefisien  eta Disiplin Kerja (X2) >
nilai koefisien  eta Disiplin Kerja (X2), maka dikatakan bahwa
variabel Disiplin Kerja adalah variabel yang paling dominan
pengaruhnya terhadap variabel Kinerja Karyawan.
